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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa MTs. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Purworejo sebanyak 240 siswa. Sampel dipilih dengan teknik 
cluster random sampling, sehingga terpilih kelas VIII D (30 siswa) sebagai eksperimen dan VIII 
A (31 siswa) sebagai kontrol. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kreatif 
dengan indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Validitas isi instrumen diperoleh 
melalui expert judgment, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Alpha Cronbach (0,82). Data 
dianalisis dengan uji-t dan perhitungan effect size Cohen’s d. Hasil penelitian menunjukkan 
rata-rata nilai eksperimen (70,43) lebih tinggi dibandingkan kontrol (58,25), dengan thitung 
= 2,43 > ttabel = 2,001 pada taraf signifikansi 5% serta effect size sebesar 0,65 (kategori 
sedang). Hal ini membuktikan bahwa penerapan PBL berpengaruh signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya pada aspek keluwesan dan 
keaslian. 
Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kreatif Matematis, MTs, Statistika 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan faktual, 

tetapi juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kolaboratif, 

komunikatif, dan kreatif. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting karena siswa 

menghadapi situasi kompleks yang memerlukan ide baru, solusi inovatif, serta kemampuan 

beradaptasi dengan cepat. Menurut Sahada dan Febriani (2022), berpikir kreatif merupakan 

salah satu indikator keberhasilan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman, karena 

siswa dituntut menghasilkan gagasan orisinal, fleksibel, dan aplikatif. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal matematika bisa dipahami 

sebagai keterampilan siswa untuk melihat masalah dari berbagai sisi, mencoba cara yang 

berbeda, dan berani menemukan solusi baru yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. 

Dalam konteks pembelajaran, kreativitas matematis tidak hanya berarti bisa menemukan 

jawaban yang benar, tetapi juga kemampuan menyajikan strategi alternatif dan menambahkan 

penjelasan yang lebih kaya. Mulyati, Zubaidah, dan Suarsini (2024), menyatakan bahwa 

berpikir kreatif merupakan proses yang mendorong siswa untuk melampaui langkah-langkah 

prosedural, menuju cara berpikir yang lebih fleksibel dan orisinal. 

Siswa yang terbiasa berpikir kreatif dalam matematika akan lebih siap menghadapi 

situasi kompleks, baik di kelas maupun di luar sekolah. Penelitian Ramadhani, Farid, Lestari, 

dan Machmud (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan sentuhan 

budaya lokal mampu membuat siswa lebih berani mengemukakan ide, sehingga kreativitas 

mereka berkembang tanpa dibatasi gender atau kemampuan awal. Artinya, setiap anak 
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sebenarnya memiliki potensi kreatif yang bisa muncul jika diberi ruang yang tepat. Secara 

lebih luas, berpikir kreatif dalam matematika juga dipandang sebagai salah satu keterampilan 

abad 21 yang wajib dikembangkan. Menurut Alajmi dan Reys (2022), kreativitas dalam 

matematika membantu siswa membangun kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi 

yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, guru sebaiknya tidak hanya menekankan pada jawaban akhir, melainkan juga memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi, berkolaborasi, dan berefleksi. Dengan cara 

ini, belajar matematika bukan hanya tentang angka dan rumus, tetapi juga tentang melatih 

daya cipta dan keberanian berpikir di luar kebiasaan. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa jenjang SMP masih tergolong rendah. Dalam 

penelitian Kamalia & Ruli (2023: 122) menunjukkan bahwa siswa dengan kategori rendah 

masih mendominasi yaitu 43,75%. Banyak siswa yang belum memenuhi seluruh indikator 

berpikir kreatif, seperti kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi/perincian. Hal serupa 

ditemukan oleh Permatasari, dkk. (2023: 64), dimana ketercapaian indikator keaslian hanya 

sebesar 63,64%, paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Hamam, dkk., (2022: 30) juga 

mencatat bahwa hanya 2 dari 26 siswa yang berkategori baik yang mampu memenuhi semua 

indikator berpikir kreatif. Bahkan terdapat 3 siswa dengan kategori sangat rendah yang tidak 

mampu atau tidak memenuhi semua indikator. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada jenjang SMP masih rendah.  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru MTs N 1 Purworejo didapat 

informasi bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII masih tergolong rendah. Hal 

tersebut terlihat ketika siswa merasa kesulitan saat berhadapan dengan soal matematika yang 

berbeda dengan soal yang dicontohkan guru. Selain itu siswa juga sering menuliskan hasil 

akhir tanpa ada langkah penyelesaian sebelumnya. Model pembelajaran yang sering 

digunakan guru adalah konvensional, dimana pembelajaran berpusat pada guru. Model 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) sering kali membuat siswa pasif dan 

kurang berkesempatan mengeksplorasi gagasan baru. Kondisi ini berpotensi menghambat 

kreativitas.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan sebuah inovasi model 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif, seperti Problem Based Learning 

(PBL), memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah nyata. Harahap, Simbolon, dan Siregar (2019) menegaskan bahwa PBL mendorong 

siswa untuk lebih mandiri, kritis, serta terbiasa mengemukakan ide-ide yang beragam. PBL 

menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran. Melalui proses mengidentifikasi 

masalah, mencari informasi, merumuskan solusi, dan melakukan refleksi, siswa dilatih 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tahapan ini sejalan dengan indikator 

berpikir kreatif seperti kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan 

elaborasi (elaboration). Nuryana (2018) menyebut bahwa dalam PBL siswa berlatih 

membandingkan alternatif solusi dan menghasilkan pemikiran yang berbeda dari pola umum. 

Ramadhani, Farid, Lestari, dan Machmud (2020) menemukan bahwa penerapan Problem Based 

Learning with Local Culture mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Temuan ini 

memberi gambaran bahwa efektivitas PBL dapat diperkuat dengan menyesuaikan 

pendekatan pada kebutuhan dan budaya siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi 

guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen 

semu. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan tes. 

Sedangkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir 

kreatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri I Purworejo. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling, dan didapat 2 

sampel kelas yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas 

kontrol. Kelas ekperimen dikenai model pembelajaran problem based learning (PBL), sedangkan 

kelas kontrol dikenai model konvensional. Sebelum diberikan perlakukan model 

pembelajaran, kedua kelas diuji keseimbangan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 

kedua kelas memiliki kemampuan yang sama atau tidak. Uji prasyarat untuk uji keseimbangan 

adalah uji normalitas dan homogenitas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji t, dengan prasyarat uji normalitas dan uji homogenitas.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini meliputi data dokumen yang berasal dari nilai ulangan harian, 

dan data yang berasal dari tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Berikut ini diberikan 

uraian mengenai data-data tersebut sebagai berikut. Sebelum perlakuan model pembelajaram, 

kedua kelas di uji keseimbangan terlebih dahulu, Adapun data yang digunakan adalah data 

nilai ulangan harian. Data nilai ulangan harian dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Nilai Ulangan 

No  Kelas  Rata-rata  Nilai Tertinggi  Nilai Terendah  SD  N  
1  Eksperimen  66,833  90  40  15,452  30  
2  Kontrol  64,677  85  30  16,637  31  

Dari data tersebut kemudian diuji normalitas, homgenitas, dan uji keseimbangan. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelas berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas kelas eksperimen yang dilakukan 

dengan metode Liliefors. Hasil dari perhitungan uji normalitas sebelum perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rangkuman Uji Normalitas Sebelum Perlakuan 

No  Kelas  𝐿ℎ݅݃݊ݑݐ  N  𝐿݈ܾ݁ܽݐ  Keputusan Uji  Keterangan  
1  Eksperimen  0,1114  30  0,1610  H0 diterima  Normal  
2  Kontrol  0,1113  31  0,1591  H0 diterima  Normal  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan kedua kelas berdistribusi Normal. 
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b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh hasil bahwa sampel penelitian berasal 

dari kondisi yang sama atau homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan uji 

Bartlett  dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rangkuman Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan 

Kelas    ߯2݈ܾ݁ܽݐ  Keputusan uji  Keterangan  
Eksperimen dan Kontrol  0,0981 3,8414  H0 diterima Variansi  homogen  

Dari tabel diatas dapat terlihat kedua kelas memiliki variansi yang homogen. 

c. Uji Keseimbangan  

Sebelum diberikan perlakuan pada sampel dilakukan uji keseimbangan terlebih dahulu 

untuk mengetahui apakah antara kelas ekperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 

matematika yang sama atau tidak. Uji keseimbangan kedua kelas ini dilakukan dengan uji-t. 

Rangkuman perhitungan uji keseimbangan disajikan dalam tabel berikut ini Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Keseimbangan  

Kelas  ݐhit ݈ܾ݁ܽݐݐ  Keputusan uji  Keterangan  

Eksperimen 
dan Kontrol  

−0,5258  2,001  H0 diterima  
Kedua kelas 
seimbang  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan kedua kelas dalam keadaan seimbang. 

Setelah dinyatakan kedua kelas dalam keadaan seimbang, maka model pembelajaran 

dapat diterapkan. Setelah itu siswa diberikan soal tes kemampuan berpikir kreatif. Adapun 

data skor kemampuan kreatif dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Data Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

No  Kelas  Rata-rata  Nilai Tertinggi  Nilai Terendah  SD  N  
1  Eksperimen  70,433  88  34  15,4533  30  
2  Kontrol  58,258  84  25  16,1740  31  

Pada pengujian tahap ini data yang digunakan adalah nilai tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis materi statistika. Data ini diperoleh dari dua kelas yang mengikuti proses 

pembelajaran dengan model yang berbeda. Sebelum dilakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antar kedua kelas, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis.  

a. Uji Prasyarat Analisis  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas masing-masing kelas dilakukan menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan 

uji yang telah dilakukan diperoleh nilai 𝐿ℎ݅݃݊ݑݐ  dengan taraf signifikan 0,05 sebagai berikut.  

Tabel 6. Rangkuman Uji Normalitas Setelah Perlakuan  

No  Kelas  n  𝐿ℎ݅݃݊ݑݐ  𝐿݈ܾ݁ܽݐ  Keputusan Uji  Keterangan  
1  Eksperimen  30  0,1370  0,1610  H0 diterima  Normal  
2  Kontrol  31  0,0945  0,1591  H0 diterima  Normal  
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Berdasarkan tabel untuk masing-masing sampel ternyata 𝐿ℎ݅݃݊ݑݐ < 𝐿݈ܾ݁ܽݐ, sehingga H0 

diterima, yang berarti semua kelas memiliki data yang berdistribusi normal.   

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh hasil bahwa sampel penelitian berasal dari 

kondisi yang sama atau homogen. Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Rangkuman uji 

homogenitas dengan taraf signifikan 0,05 disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 7.  Rangkuman Uji Homogenitas Setelah Perlakuan 

No  Kelas  ߯2ℎ݈ܾ݅݁ܽݐ2߯  ݐ  Keputusan Uji  Keterangan  

1  Model Pembelajaran  0,0602  0,3414  H0 diterima  Homogen  

Berdasarkan tabel di atas ternyata  sehingga H0 diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa setelah penelitian semua kelas memiliki variansi yang homogen.  

b. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Hasil perhitungan uji t dapat 

dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Analisis Data 

Kelas  ݐhit ݈ܾ݁ܽݐݐ  Keputusan uji  Keterangan  
Eksperimen dan Kontrol   0,4298  2,001  H0 ditolak 

Terdapat pengaruh 
kelas eksperimen  

Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)  

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Dalam proses 

pembelajaran, siswa ditantang untuk memecahkan permasalahan nyata yang mendorong 

mereka untuk menghasilkan ide-ide baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh 

Fitriani dan Sari (2021), yang mengungkapkan bahwa siswa SMP yang belajar dengan 

pendekatan berbasis masalah lebih mampu mengembangkan gagasan yang beragam 

dibandingkan metode konvensional. 

Kemampuan berpikir kreatif yang berkembang melalui PBL mencakup aspek 

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Utami, Zubaidah, dan Susilo (2017) 

menegaskan bahwa indikator-indikator tersebut lebih menonjol ketika siswa terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah secara mandiri maupun kolaboratif. Hasil ini diperkuat oleh 

penelitian Mulyati, Zubaidah, dan Suarsini (2024) yang menemukan bahwa penerapan PBL 

di SMP Negeri di Malang secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan 

nilai N-Gain dalam kategori sedang, sementara berpikir kritis berada pada kategori tinggi. 

Kolaborasi dalam kelompok juga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi besar 

terhadap peningkatan kreativitas siswa. Yusnaeni, Corebima, Susilo, dan Zubaidah (2017) 

menunjukkan bahwa diskusi kelompok dalam PBL memfasilitasi pertukaran ide, sehingga 

memperkaya wawasan siswa. Penelitian yang lebih baru oleh Ramadhani, Farid, Lestari, dan 

Machmud (2023) bahkan menemukan bahwa PBL berbasis budaya lokal meningkatkan 

kreativitas siswa tanpa dipengaruhi oleh perbedaan gender atau kemampuan matematika 

awal. Hal ini menunjukkan bahwa PBL bersifat inklusif dan adaptif terhadap konteks sosial 

budaya siswa. Hmelo-Silver (2004) menjelaskan bahwa PBL membekali siswa dengan 

keterampilan pemecahan masalah kompleks yang erat kaitannya dengan kreativitas. 
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Penelitian terkini oleh Mulyati et al. (2024) memperluas temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga kolaborasi, yang merupakan 

salah satu keterampilan kunci abad 21. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PBL  

berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, Penerapan PBL 

yang disesuaikan dengan kondisi kelas akan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sekaligus menyiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adaalah model pembelajaran problem-based learning 

(PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun saran yang 

diberikan adalah guru dapat mengintegrasikan model pembelajaran PBL dalam proses 

pembelajaran matematika sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Meskipun pada penelitian ini 

tidak ditemukan perbedaan signifikan antara PBL dan ekspositori, penerapan PBL secara 

konsisten dengan perancangan masalah yang terbuka dan kontekstual berpotensi 

meningkatkan kreativitas siswa dalam jangka panjang.  Siswa seharusnya mengambil peran 

aktif dalam proses pembelajaran di kelas terutama dalam aktivitas diskusi tentang masalah 

matematika. Mereka juga sebaiknya terlibat dalam kegiatan belajar kelompok dan berdiskusi 

dengan teman baik di dalam maupun di luar sekolah untuk mendalami materi lebih dalam.   
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